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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah struktur modal dapat memediasi hubungan antara
profitabilitas dan likuiditas terhadap nilai perusahaan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
dan penelitian asosiatif. Dalam menentukan keputusan investasi, investor perlu mempertimbangkan nilai
perusahaan yang menggambarkan kesejahteraan yang diberikan oleh perusahaan Teknik analisis yang digunakan
adalah analisis PLS-SEM (Partial Least Square) dengan sampel penelitian sebanyak 75 perusahaan sektor
konsumen non-siklikal yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2023. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa . Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal, Likuiditas tidak
berpengaruh terhadap struktur modal, struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan,
profitabilitas berpengaruh berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, likuiditas berpengaruh
positif dan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dan struktur modal mampu memediasi pengaruh
profitabilitas dan likuiditas terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci: Struktur Modal, Likuiditas, Profitabilitas, Nilai Perusahaan

Abstract - This research aims to prove whether capital structure can mediate the relationship between profitability
and liquidity on company valueThis research uses a descriptive and associative approach. When making
investment decisions, investors need to pay attention to company value which reflects the level of welfare provided
by the company. Data analysis was carried out using the PLS-SEM (Partial Least Square) method with a research
sample consisting of 75 non-cyclical consumer sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in
the 2020-2023 period.Profitability has a positive and significant effect on capital structure, liquidity has no effect
on capital structure, capital structure has a positive and significant effect on company value, profitability has a
negative and significant effect on company value, liquidity has a positive and significant effect on company value
and capital structure can mediate the effect of profitability and liquidity on company value.

Keywords : Capital Structure, Liquidity, Profitability, Company Value

PENDAHULUAN

Perusahaan merupakan organisasi dimana
sumber daya diproses untuk menghasilkan barang
atau jasa untuk masyarakat. Dalam dunia
perkonomian dan bisnis yang saat ini makin
berkembang, banyak perusahaan yang melakukan
berbagai cara untuk mempertahankan eksistensi
perusahaanya , untuk itu perusahaan berusaha untuk
memenuhi kebutuhan modalnya. Sejalan dengan
tujuan utamanya yaitu mencapai nilai perusahaan
yang maksimal yang tercermin melalui harga
sahamnya. Perusahaan berusahaa untuk menjadi lebih
baik dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Nilai
perusahaan sering dikaitkan dengan nilai saham
perusahaan. Suatu perusahaan dapat dikatakan baik
jika memiliki nilai yang baik pula termasuk kinerja
perusahaan tersebut. Nilai perusahaan juga dapat
diartikan sebagai nilai wajar suatu perusahaan yang
menggambarkan persepsi investor terhadap emiten

yang bersangkutan. Jika nilai saham suatu perusahaan
tinggi maka persepsi investor terhadap perusahaan
tersebut juga akan tinggi, dan jangan ragu untuk
menginvestasikan dananya pada perusahaan tersebut
dengan pertimbangan-pertimbangannya. Namun
apabila nilai saham Perusahaan menurun, investor
mungkin memiliki prespsi negative dan berpotensi
menarik investasinya. Nilai saham yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki
keuntungan yang tinggi dan Kinerja yang baik.
Perusahaan berusaha untuk menaikkan harga
sahamnya guna menraik calon investor. Nilai
perusahaan dapat memberikan keuntungan bagi para
pemegang saham secara maksiman apabila harga
saham meningkat, semakin tinggi harga saham suatu
perusahaan maka semakin tinggi juga kemakmuran
para pemegang saham. Perusahaan selalu berusaha
untuk meyakinkan investor bahwa perusahaannya
layak sebagai pilihan untuk berinvestasi. Apabila
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perusahaan tidak dapat memberikan sinyal yang
positif mengenai nilai perusahaan, maka nilai
perusahaan dapat berada diatas atau dibawah nilai
yang sebenarnya. Nilai perusahaan dapat menjadi
bahan pertimbangan para calon investor yang ingin
menginvestasikan dananya ke perusahaan yang
dituju. Pihak manajemen harus berkerja keras untuk
mengoptimalisasi  nilai  perusahaan  dimana
optimalisasi tersebut dapat melalui fungsi manajemen
keuangan, keputusan keuangan dan nilai perusahaan
dimana ketiga fungsi tersebut dapat berdampak pada
nilai perusahaan. Menurut (Amaliyah & Herwiyanti,
2020) pengeluaran investasi menunjukkan sinyal
positif tentang pertumbuhan asset perusahaan di
waktu yang akan datang sehingga meningkatkan
harga saham sebagai indikator nilai perusahaan dan
price book value (PBV). PBV mengukur nilai yang
diberikan pasar kepada manajemen atau perusahaan
terhadap kinerja atas pengelolaan keuangan
perusahaan, karena nilai perusahaan dapat
mensejahterahkan para pemegang saham apabilai
nilai sahamnya meningkat. Menurut (Brigham, 2018)
kebijakan dividen adalah mengenai keputusan
perusahaan  untuk  membagikan laba atau
menahannya untuk diinvetasikan kembali di dalam
perusahaan maupun dalam bentuk lain. Setiap
perusahaan menetapkan struktur modal dengan
memperhitungkan berbagai aspek atas rencana
strategis perusahaan, kemungkinan akses
memperoleh  dana,  keberanian  perusahaan
bertanggung jawab atas resiko yang mungkin terjadi
serta analisis biaya dan manfaat yang diperoleh dari
tiap sumber dana. Sumber dana perusahaan dapat
diperoleh dari internal maupun dari eksternal
perusahaan. Sumber dana yang berasal dari internal
perusahaan merupakan modal saham yang disetor dan
laba ditahan, sedangkan sumber dana eksternal
diperoleh dari pihak ketiga yaitu kreditur dan investor
(Perusahaan et al., 2018).

Nilai perusahaan mencerminkan presepsi
investor terhadap perusahaan dan sering Kkali
dikaitkan dengan harga saham. Berdasarkan teori
perusahaan, tujuan utama perusahaan adalah
memaksimalkan kekayaan atau nilai perusahaan itu
sendiri. Hal ini menjadi sangat penting karena dengan
meningkatkan niai perusahaan, secara otomatis
kekayaan pemegang saham juga akan meningkat.
Memaksimalkan nilai suatu perusahaan merupakan
hal yang sangat penting bagi suatu perusahaan,
karena dengan memaksimalkan nilai perusahaan
berarti juga memaksimalkan kekayaan pemegang
saham yang merupakan tujuan utama perusahaan.
Menurut (Hirdinis, 2019) Nilai perusahaan tercermin
dari daya tawar saham; jika perusahaan tersebut
dipandang sebagai perusahaan yang mempunyai
prospek yang baik di masa depan maka nilai
sahamnya akan sangat tinggi. Nilai perusahaan dapat
diukur melalui nilai pasar atau nilai buku ekuitasnya.
Ekuitas mencerminkan total modal perusahaan yang
tercatat dalam neraca, selain itu nilai pasar juga dapat

digunakan sebagai indikator untuk menilai nilai
perusahaan. Penilaian ini tidak hanya berdasarkan
nilai nominal semata, karena kondisi perusahaan terus
mengalami perubahan seiring waktu. Menurut
(Brigham, 2018) terdapat beberapa pendekatan
analisis rasio dalam penilaian nilai pasar, yang terdiri
dari price earnings ratio (PER), price book value ratio
(PBV), market book rasio (MBR), dividen yield rasio
dan dividen payout rasio (DPR). Proksi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah PBV. Rasio
harga saham terhadap nilai buku suatu perusahaan
atau price book value (PBV) menunjukkan tingkat
kemampuan perusahaan dalam menciptakan suatu
nilai relatif terhadap jumlah modal yang ditanam.
PBV yang tinggi mencerminkan tingginya harga
saham dibandingkan dengan nilai buku saham
tersebut. Semakin tinggi harga saham maka semakin
sukses perusahaan dalam menciptakan nilai bagi
pemegang saham.  Keberhasilan  perusahaan
menimbulkan harapan pada pemegang saham berupa
keuntungan yang lebih besar pula. Struktur modal
mencerminkan proporsi keuangan perusahaan, yang
terdiri dari perbandingan antara utang jangka panjang
dan modal sendiri (ekuitas). Teori pecking order
menyatakan bahwa ‘Perusahaan dengan tingkat
profitabilitas yang tinggi mempunyai hutang yang
rendah, karena perusahaan dengan profitabilitas yang
tinggi mempunyai sumber pendanaan internal yang
melimpah”. Dalam teori pecking order ini tidak ada
struktur modal yang optimal (Hirdinis, 2019)
perusahaan mempunyai urutan preferensi (hierarki)
dalam penggunaan dana. Teori pecking order dapat
menjelaskan mengapa perusahaan yang mempunyai
tingkat keuntungan tinggi justru mempunyai tingkat
hutang yang kecil. Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan dalam  menghasilkan
keuntungan dan mengukur tingkat efisiensi
operasional dalam menggunakan aset yang
dimilikinya. Menurut (Brigham, 2018) Profitabilitas
mencerminkan kinerja manajemen dalam mengelola
perusahaan dan menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi nilai perusahaan. Dalam penelitian
ini, profitabilitas diukur menggunakan rasio return on
equity (ROE), karena rasio ini memiliki keterkaitan
erat dengan struktur modal perusahaan, baik yang
dipengaruhi oleh proposi utang jangka panjang
maupun modal sendiri. Manajemen likuiditas adalah
elemen vital bagi perusahaan. Tanpa pengelolaan
likuiditas yang memadai, manajer kesulitan
memproyeksikan masa depan perusahaan. Jika
perusahaan tidak menghasilkan keuntungan, ia
dianggap tidak sehat. Namun, ketiadaan likuiditas
dapat menyebabkan perusahaan terpuruk, bangkrut,
dan akhirnya tutup. Oleh karena itu, likuiditas
menjadi  syarat utama untuk = memastikan
kelangsungan  hidup  perusahaan, menjadikan
pengelolaannya lebih penting dibandingkan aktivitas
lainnya. (Diaz & Escribano, 2020). Berbagai pihak
prihatin soal keuangan aktivitas perusahaan untuk
membuat keputusan yang lebih baik. Mengikuti
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pihak-pihak sangat memperhatikan posisi likuiditas
dan tingkat profitabilitas berdasarkan alasan berikut.
Pemegang saham adalah pemilik perusahaan tercatat.
Mereka menginvestasikan uang mereka pada saham
untuk mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi
darinya investasi. Oleh karena itu, mereka terutama
memperhatikan likuiditas posisi perusahaan, karena
tingkat likuiditas mempengaruhi menentukan tingkat
profitabilitas perusahaan. Seperti alasan di atas,
likuiditas dan profitabilitas perusahaan sangat
penting bagi prospektif investor juga

METODE PENELITIAN

1. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia
(BEI). Data ini bersumber dari laporan tahunan
periode 2020 hingga tahun 2023. Populasi penelitian
mencakup berbagai objek atau subjek yang memiliki
karakterisktik tertentu. Kualitas dan karakteristik ini
diidentifikasi dan dipilih oleh peneliti untuk tujuan
studi dan menarik kesimpulan. (Sugiyono, 2018).

2. Populasi dan Sempel

Penelitian ini berfokus pada Perusahaan sektor
consumer non-cyclicals yang terdafatar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2020 hingga akhir
tahun 2023. Total populasi 122 perusahaan dalam
sektor ini, untuk memilih sampel menggunakan
Teknik purposive sampling. Teknik ini melibatkan
pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti, yaitu kriteria Perusahaan
yang menerbitkan laporan keuangan lengkap secara
rutin untuk periode tahun 2020 hingga tahun 2023.
Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sampel 75
perusahaan yang memenuhi syarat dan dapat
dijadikan sampel penelitian. Menurut(Sujarweni,
2019) sampel adalah bagian dari populasi yang
memiliki Kkarakteristik tertentu dan dipilih untuk
tujuan penelitian. Dengan demikian, sampel yang
dipilih dapat mewakili populasi dan memungkinkan
untuk menarik Kesimpulan yang valid terkait dengan
variabel yang diteliti.

3. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam riset ini
menggunakan metode Partial Least Square (PLS)
melalui tools SmartPLS. Menurut (Hair Jr et al.,
2016) PLS-SEM adalah Teknik statistic yang
digunakan untuk menganalisis pola hubungan laten
dalam data, terutama hubungan antar variabel
terbatas . tujuan utama penggunaan PLS-SEM
adalah untuk mengahsilkan wawasan teoritis
melalui penelitian ekpsloratif. Pendekatan ini
menekankan pada penjelasan varians dalam
variabek dependen dan pengujian model yang
diusulkan, selain itu PLS-SEM  memiliki
keunggulan dalam hal kekuatab statistic yang
signifikan, menjadikan efektif untuk model yang
kompleks atau ukuran sampel yang lebih kecil.

Metode PLS-SEM menekankan penjelasan varians
dalam variabel dependen dan pengujian model yang
diusulkan. Pendekatan ini sangat efektif dalam
menangani strukur model yang komples atau ukuran
sampel yang lebih kecil. PLS-SEM memungkinkan
analisis hungungan antar variabel laten tanpa
memerlukan asumsi distribusi normal pada data,
sehingga cocok untuk penelitian eksploratif dan
prediktif. Selain itu PLS-SEM dapat bekerja secara
efisien dengan ukuran sampel yang kecil dan model
yang kompleks.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengujian Inner Model

Pengujian inner model bertujuan untuk
menilai signifikansi hubungan antara variabel laten
melalui uni t pada parameter jalur strukturak dan
menentukan nilai R-Square dari model penelitian.
Dalam  penelitian ini, pengujian dilakukan
menggunakan SmartPLS 3.0 dengan metode
bootstrapping. Proses bootsrapping melibatkan
pembuatan sejumlah besar subsample dengan
pengambilan sampel ulang secara acak dari data asli.
Setiap subsample digunakan untk mengestimasi
model PLS, menghasilkan distribusi estimasi yang
memungkinkan peniliti untuk menilai signifikansi
statistic dari koefisiesn jalur dan parameter lain. Hasil
analisis memberikan informasi tentang keukatan dan
arah hubungan antara variabel laten dalam model.

DER

ROE  —0.000— ___‘__‘_JI
4681

i

4733

Profitabilitas

Likuiditas

Gambar 1. Path Coeficient

Tabel 1. Path Coefficient (Mean,STDV,T-Value, P-
Value)

Original T P

Variabel Sample  Statistics Values

Likuiditas -> Nilai

Perusahaan -0.074 2.522 0.012
Likuiditas ->

Struktur Modal 0.048 1.480 0.139
Profitabilitas ->

Nilai Perusahaan 0.499 4,498 0.000

Profitabilitas ->

Struktur Modal -0.179 4,145 0.000
Struktur Modal ->
Nilai Perusahaan -0.477 2.059 0.040

Sumber: Data diolah PLS, 2024
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2. Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan

Rasio likuiditas adalah ketidaksanggupan
emiten melunasi liabilitas jangka pendek yang telah
jatuh  tempo (Kasmir, 2018). Penyebab
ketidaksanggupan Perusahaan antara lain tidak
memiliki dana, menunggu waktu pencairan asset dan
sebagainya. Rasio likuiditas diukur menggunakan
current ratio hal ini berguna mengetahui kesanggupan
(Harfani & Nurdiansyah, 2021) Perusahaan dalam
melunasi liabilitas jangka pendek. Pada pengujian
hipotesa pertama didapatkan hasil likuiditas
mempengaruhi nilai Perusahaan . hasil dibuktikan
dengan uji t (Thitung 2,522 > Ttabel 1,653) dan nilai
p-value 0,012 dengan nilai signifikan 0,05
menandakan variabel likuiditas berpengaruh terhadap
variabel nilai Perusahaan.
3.Pengaruh  Profitabilitas
Perusahaan

Hasil uji statistik dari penelitian ini, terlihat
profitabilitas berpengaruh postif terhadap nilai
perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa hipotesa
diterima, semakin tinggi profit Perusahaan maka akan
memberikan  sinyal kepada investor bahwa
Perusahaan yang akan baik di masa depan. Sehingga
akan menarik minat investor untuk menanamkan
modalnya. (Agustiningsih & Septiani, 2022)
Kemampuan Perusahaan untuk menghasilkan modal
Perusahaan dan mendorong pertumbuhan yang
berkelanjutan tergantung pada peningkatan margin
laba. hasil dibuktikan dengan uji t (Thitung 4,498 >
Ttabel 1,653) dan nilai p-value 0.000 dengan nilai
signifikan 0,05 menunjukkan adanya pengaruh
terhadap valiabel nilai Perusahaan. Hasil pengujian
statistic sejalan dengan (Agustiningsih & Septiani,
2022), (Oktaviarni, 2019).

terhadap  Nilai

4. Pengaruh Likuiditas terhadap Struktur Modal

Berdasarkan hasil uji statistik likuiditas tidak
berpengaruh terhadap struktur modal. Hasil uji
mendukung  teori Modigliani-Miller  yang
menyatakan bahwa dalam kondisi pasar modal yang
sempurna tanpa pajak dan biaya kebangkrutan,
struktur modal Perusahaan tidak dipengaruhi oleh
factor internal seperti likuiditas. Hal ini membuat
Perusahaan dapat memilih rasio utang dan ekuitas
berdasarkan strategi investasi mereka tanpa
memperhitungkan likuiditas (Jaros & Bartosova,
2015). Hasil dibuktikan dengan nilai uji t (Thitung
1,480 < Ttabel 1,653) dan nilai p-value 0,139 dengan
nilai signifikan 0,05 menandakan variabel likuiditas
tidak berpengaruh terhadap variabel struktur modal.
hasil penelitian sejalan (Nst, 2017).

5. Pengaruh Profitabilitas terhadap Struktur
Modal

Perusahaan ~ yang  memiliki ~ Tingkat
profitabilitas tinggi cenderung memiliki sumber
pembiayaan internal yang besar, sehingga
ketergantungan terhadap pendanaan eksternal dapat

lebih rendah. Semakin tinggi profitabilitas suatu
Perusahaan, semakin besar pula keuntungan yang
diperoleh, tentu saja akan meningkatkan dana internal
Perusahaan. dengan begitu Perusahaan tidak oerlu
banyak mencari sumber dana dari luar lewat hutang.
Selain itu, jika laba ditahan meningkat dan
manajemen tidak menambah utang, maka porposi
hutang dalam struktur keuangan Perusahaan akan
berkurang.

Berdasarkan hasil uji hipotesa profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.
Dimana nilai Thitung 4,145 > Ttabel 1,653 dan nilai
p-value 0,000 dengan nilai signifikan 0,05. Hasil ini
dapat diartikan bahwa setiap kenaikan profitabilitas
akan mengakibatkan kenaikan signifikan pada
struktur modal. Hasil penelitian sejalan dengan (Ayu
et al., 2020), (Setiawan & Santoso, 2022), dan (Tijow
etal., 2018).

6. Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai
Perusahaan

Perusahaan harus memperhatikan dengan
cermat pendanaan yang melibatkan struktur modal,
karena Keputusan terkait struktur modal dapat
mempengaruhi nilai Perusahaan. struktur modal
mempresentasikan perbandingan antara jumlah utang
jangka Panjang dan modal sendiri. Penggunaan utang
dalam operasional Perusahaan dapat memberikan
keuntungan berupa panghematan pajak, karena pajak
dihitug berdsarkan laba operasi setelah dikurangi
beban bunga. Hal ini memungkinkan laba bersig yang
menjadi hak pemegang saham lebih besar
dibandingkan dengan Perusahaan yang tidak
menggunakan hutang. Hasil uji dibuktikan dengan
nilai p-value 0,040 dengan nilai signifikan 0,05
menunjukkan adanya pengaruh variabel struktur
modal terhadap nilai Perusahaan. Hasil didukung
penelitian (Mukmin et al., 2020), (Mudjijah et al.,
2019) & (Irawan & Kusuma, 2019)

Tabel 2. Specific Indirect Effect

Original
Sample

©)

T P

Variabel Statistics  Values

Profitabilitas -

> Struktur

Modal -> Nilai

Perusahaan 0.086 3.608 0.003
Likuiditas ->

Struktur

Modal -> Nilai

Perusahaan 0.073 2.823 0.019

Sumber: Data diolah PLS, 2024.

7. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai
Perusahaan dengan Struktur Modal sebagai
variabel Mediasi
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Data yang disajikan pada tabel 2 menunjukkan
bahwa Profitabilitas) -> struktur modal -> nilai
perusahaan  menunjukkan hasil t-statistik 3,608
melebihi nilai t-tabel 1,653, dan p-value 0,003
dengan nilai signifikan dibawah 0,05. Profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan secara langsung
terhadap nilai Perusahaan, karena investor
cenderung menilai Perusahaan berdasarkan Tingkat
profitabilitasnya.  Profitabilitas yang tinggi
mencerminkan kinerja keuangan Perusahaan yang
baik, sehingga meningkatkan nilai Perusahaan di
mata investor. Peningkatan nilai Perusahaan juga
dipengaruhi oleh struktur modal, karena Keputusan
structural modal yang tepat dapat mendukung
operasional Perusahaan secara optimal dan
berkontribusi pada peningkatan nilai Perusahaan.
Hasil penelitian sejalan dengan (Robiyanto et al.,
2020), (Ayu et al., 2020) & (Musabbihan &
Purnawati, 2018).

8. Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan
dengan Struktur Modal sebagai variabel Mediasi

Likuiditas  berpengarug terhadap nilai
Perusahaan melalui struktur modal sebagai variabel
intervening. Likuiditas terhadap nilai Perusahaan
memiliki pengaruh langsung maupun tidak langsung.
Berdasarkan hasil uji signifikan pada tabel 2
menunjukkan bahwa Likuiditas -> struktur modal -
> nilai perusahaan menunjukkan nilai t-statistik
2,823 melebihi nilai t-tabel 1,653, dan p-value 0,019
dengan nilai signifikan dibawah 0,05. likuiditas
terhadap nilai perusahaan melalui struktur modal
menunjukkan struktur moda yang diproksi dengan
Debt to Equity Ratio (DER) terbukti sebagai
variabel intervening antara pengaruh likuiditas
yang diproksikan dengan Current Ratio (CR)
terhadap nilai  perusahaan yang diproksikan
dengan Price to Book Value (PBV) yang berarti
hipotesis diterima. Likuiditas memengaruhi nilai
Perusahaan melalui struktur modal sebagai variabel
intervening. Perusahaan dengan Tingkat likuiditas
tinggi lebih  mudah mendapatkan pendanaan
eksternal dalam bentuk utang, karena kreditor
percaya Perusahaan akan mampu memenubhi
kewajiban jangka pendeknya. Dana yang diperoleh
dari sumber eksternal dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan laba
Perusahaan. Peningkatan laba akan meningkatkan
nilai Perusahaan dan pada akhirnya akan menarik
minat investor untuk menanamkan modal. Hasil
penelitian sejalan dengan (Ayu et al., 2020) (kusna.,
2018) & (Aslindar & Lestari, 2020).

Tabel 3. Hasil Uji R Square

. R Square

Variabel R Square Adjusted
Nilai Perusahaan 0.562 0.560
Struktur Modal 0.333 0.330

Sumber: Data diolah PLS, 2024,

Berdasarkan hasil pada tabel 3, variabel nilai
Perusahaan memiliki nilai R-square sebesar 0,562
yang berarti 56,2% variase dalam kinerja
Perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel nilai
Perusahaan, semesntara 43,8% sisanya dipengaruhi
oleh factor lain. Untuk variabek struktur modal, nilai
R-square sebesar 0,333 menunjukkan bahwa
profitabilitas dan likuiditas secara Bersama-sama
dipengaruhi sebesar 33,3% dalam struktur modal,
dan 66,7% dipengaruhi oleh variabel lain. Nilai R-
Square sebesar 0,333 dikategorigan sebagai
moderat, sedangkan nilai 0,562 mendekati katagori
kuat. Hasil nilai R-square dapat disimpulkan bahwa
nilai dipengaruhi sebesar 33,3%, sedangkan sisanya
sebesar 66,7% dipengaruhi oleh variabel lain.
Evaluasi model PLS Q? Predictive Relevance.
Merupakan Teknik yang menggabungkan sintesis
dari cross-validation dan fungsi fitting. Metode ini
memungkinkan  prediksi  variabel  teramati
berdasarkan estimasi parameter konstruk (Ghozali,
2021).

Q?=1—(1-R»)(1— R%)...(1- R%)
Q?=1- (1-0,562)(1-0,333)
Q2?=1-(0,438) (0,667)

Q2?=1-0,292146

Q?=0,707854

Apabila Q-squre lebih dari 0 (nol), maka model layak
dikatakan memiliki nilai prediktif yang relevan.
Besarnya Q2 memiliki nilai dengan rentang 0<Q2<1,
dimana semakin mendekati 1 berarti model semakin
baik (Chin, 1998). Berdasarkan perhitungan di atas
nilai Prediction Relevance (Q Square) adalah
0,707854 yang artinya memiliki kapasitas prediksi
yang besar dan model yang baik.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan Profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur
modal, Likuiditas tidak berpengaruh  terhadap
struktur modal, struktur modal berpengaruh positif
dan signifikan  terhadap nilai  perusahaan,
profitabilitas berpengaruh berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan, likuiditas
berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan dan struktur modal mampu
memediasi pengaruh profitabilitas dan likuiditas
terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini dapat
menjadi acuan dalam menjalankan operasional
perusahaan. Perusahaan dapat meningkatkankan aset
nya sehingga profitabilitas juga akan ikut meningkat.
Profitabilitas yang tinggi akan berkontribusi pada
peningkatan nilai perusahaan, yang pada akhirnya
berdampak pada kenaikan harga saham (Brigham,
2018). Selain itu, perusahaan juga diharapkan mampu
mengelola keuangannya dengan baik, terutama dalam
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memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat
waktu. Perusahaan yang memiliki profitabilitas
tinggi, likuiditas yang baik serta struktur modal yang
optimal akan mampu menciptakan nilai perusahaan
yang kuat untuk mendukung keberlanjutan
perusahaan dimasa yang akan datang (Kasmir, 2018).
Hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan invetor
dalam menilai struktur modal perusahaan serta
kemampuannya dalam menghasilkan keuntungan.
Dengan demikian, investor dapat menanamkan
modalnya pada perusahaan yang berpotensi
memberikan imbal hasil yang tinggi. Nilai
perusahaan yang tinggi dapat menjadi faktor penting
bagi investor dalam menentukan investasi mana yang
menguntungkan.
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